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ABSTRAK

Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Tunarungu
Di Persigpan Ill (TK) SLB B Wiyata Dharma | Tempel Yogyakarta. Skripsi.
Y ogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Tujuan upaya guru meningkatkan kepercayaan diri kepada tunarungu
adalah anak tunarungu dapat menerima kekuranganya, dapat berfikir positif dan
mempunyai harapan yang redistis terutama pada anak yang mulai mengenal
lingkungan dan perbedaan. Seperti yang terjadi di Persigpan Il (TK) SLB B
Wiyata Dharma | Tempel. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana
upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
tunarungu dan metode serta faktor pendorongnya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif pada guru di
Persigpan |11 SLB B Wiyata Dharma | Tempel dan difokuskan pada upaya guru
dalam meningkatkan kepercayan diri siswa tunarungu di Persiapan 111 (TK) SLB
B Wiyata Dharma | Tempel, yang diungkap dengan wawancara dan observasi.
Daam penelitian ini menggunakan teori JasintaF. Rini.

Hasil penelitian menunjukan: upaya yang dilakukan guru dalam
meningkatkan kepercayaan diri tunarungu, guru menanamkan sikap positif
terhadap anak, pengendalian diri yang baik, dan menumbuhka harapan realistis
terhadap anak. Dan metode yang dilakukan guru dengan cara ceramah,
memberikan contoh, dan meminta anak untuk mempraktekan apa yang telah
digjarkan. Sedangkan faktor pendorongnya adanya kemampuan pembimbing yang
berkompeten, peran orang tua yang aktif, dan adanya fasilitas yang bermanfaat
untuk melakukan bimbingan meningkatkan kepercayaan diri.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa anak mampu
bersikap positif terhadap dirinya, dapat mengendalikan diri dengan baik dan
mempunyai harapan yang realistis terhadap dirinya. Sehingga metode dilakukan
pembimbing serta faktor-faktor yang ada, mampu untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa tunarungu.

Kata kunci: Upaya guru, Kepercayaan diri.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalah pahaman pembaca, maka penulis akan
menegaskan maksud dari judul skripsi ini, yang berjudul Upaya Guru
Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Tunarungu Di Persiapan 11
(TK) SLB-B Wiyata Dharma | Tempe, Sleman Yogyakarta,

penegasannya sebagai berikut:

1. Upaya
Upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikan suatu
maksud." Sedangkan upaya yang dimaksud dalam judul ini adalah
suatu usaha yang dilaksanakan guru dalam meningkatkan kepercayaan
diri pada siswa tunarungu di Persigpan 1ll (TK) SLB-B Wiyata

Dharmal Tempdl.

2. Guru
Guru adalah orang yang berprofesi dalam bidang pendidikan

dan pengagjaran yang ikut bertanggung jawab terhadap perkembangan

1 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka,
1976 ) him. 1132.



anak didik atau orang yang memikul tanggung jawab dalam
membimbing anak mencapai kedewasaan masing-masing.?

Sedangkan guru yang dimaksud dalam judul ini adalah orang
yang memikul tanggung jawab dalam membimbing meningkatkan
kepercayaan diri siswa tunarungu di Persigpan |11 (TK) SLB B Wiyata

Dharma 1 Tempel.

. Meningkatkan Kepercayan Diri

Kepercayaan diri adalah merasa yakin akan kemampuan
dirinya sehingga dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi, karena
iatahu apa yang dia butuhkan dalam hidupnya, serta mempunyai sikap
positif yang didasari akan kemampuanya.®

Sedangkan meningkatkan kepercayaan diri yang dimaksud
dalam judul ini adalah siswa tunarungu di Perisapan Il (TK) SLB-B
Wiyata Dharma | Tempel dapat meningkatkan keyakinan terhadap
dirinya sehingga dapat menyelesailkan masalah yang dihadapi, serta
mempunyai sikap positif yang didasari atas kemampuannya sehingga

dapat meningkatkan dirinya menjadi 1ebih baik.

63.

2 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997) ,him.

% Peter Lautser, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 88.



4. Siswa Tunarungu

Siswa adalah murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan
menengah) pelgjar.*

Tunarungu adalah seseorang yang tidak/kurang mampu
mendengar.’

Sedangkan yang siswa tunarungu yang dimaksud dalam judul
ini adalah siswa yang tidak atau kurang mampu mendengar dan sedang
menuntut ilmu di Persiapan Il SLB-B Wiyata Dharma | Tempd,

Sleman, Y ogyakarta.

5. Persiapan |11 (TK) SLB-B Wiyata Dhar ma

Persigpan 11l SLB-B Wiyata Dharma | Tempel adalah suatu
lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak luar biasa bagi siswa yang
mempunyai kekurangan dalam panca indera terutama tunarungu.
Terletak di J. Magelang Km 17, Kelurahan Margorejo, Kabupaten
Sleman, Y ogyakarta.

Jadi yang dimaksud dengan “upaya guru bimbingan konseling
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa tunarungu di Persiapan 111
(TK) SLB-B Wiyata Dharma | Tempel” adalah usaha yang dilakukan
oleh seseorang yang memiliki tanggung jawab membimbing untuk

meningkatkan  keyakinan  serta kemampuan  menyelesaikan

* Pusat Bahasa Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1077.

® Sudjihati Shomantri, Psikologi Anak Luar Biasa,(Bandung : Rafika Aditama,2007),
him 97.



permasalahan yang dihadapi siswa/pelgjar yang tidak/kurang mampu
mendengar di Persigpan Il SLB-B Wiyata Dharma | Tempel, J.

Magelang, Kelurahan Margorejo, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Aspek psikologi seorang individu atau siswa yang terbebani
dengan berbagai masalah akan berkembang menjadi individu yang
memiliki kepribadian yang memiliki pribadi abnormal. Pribadi abnormal
seperti siswa kurang dapat menyesuiakan diri dengan pertumbuhan dan
perkembangan serta tidak dapat menerima apa yang dicapai. Adanya
tekanan-tekanan lingkungan misalnya dari orang tua, teman sebaya dan
masyarakat yang lebih luas, serta dirinya tidak dapat menyesuaikan
dengan teman-teman yang ada, semua itu akan mengarah pada tingkah
laku yang menyimpang atau pasif. Penyimpangan pasif atau pengunduran
diri adalah tingkah laku yang menunjukan adanya kecenderungan individu
mudah putus asa dan merasa tidak aman sehingga menarik dirinya dari
kegiatan dan takut memperlihatkan usaha-usahanya atau merasa malu
dirinya ketika berada di hadapan orang lain, tidak percaya diri atau rendah
diri. Remaja yang mempunya masalah sgjenis ini cenderung tertarik pada
kesenangan yang sifathnya menyendiri, apatis terhadap kegiatan yang ada
di lingkunganya, menghindari diri dari kegiatan-kegiatan yang
menimbulkan kontak dengan orang lain. Perasaan sangat peka dan mudah

terluka, cepat tersinggung dan membesar-besarkan kekuranganya sendiri,



ada rasa khawatir terhadap dirinya sendiri. Dengan demikian remaja yang
bermasalah jenis ini sering melamun mengena keadaan dirinya sehingga
rasatidak percayadiri pun bisaterjadi.®

Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang
berfungs penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.
Tanpa adanya kepercayaan diri maka banyak masalah yang akan timbul
pada diri manusia.’Perkembangan fisik merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kepribadian pada diri manusia.

Siswa yang terlahir dalam keadaan cacat fisik cenderung pesimis
dalam memandang kehidupan mereka di masa depan seperti siswa yang
mengalami  ketunarunguan, sehingga membuat mereka minder dalam
bergaul dengan teman yang normal/tanpa cacat.

Siswa tunarungu memiliki hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan dalam mengembangkan kemampuan atau bakat sebagaimana
siswa yang normal. Sehingga pendidikan merupakan salah satu sarana
untuk mengembangkan segenap kemampuan dan potensi pada dirinya
sehingga kepercayaan diri akan tumbuh dengan kemampuan yang telah
dimiliki tersebut. Mereka membutuhkan bantuan dan pertolongan yang
bisa mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya sehingga mereka

merasakan hidup layaknya orang normal.

® Andi Mapiare, Psikologi Remaja, (Surabaya:Usaha Nasional, 1982), him. 189-193.

" Tina Afiatin dan Sri Mulyani Martaniah, Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja
Melalui Konseling Kelompok, Jurnal dan Penelitian Psikologi, jurusan psikologi UGM, nomor
6 tahun I11 1998, him.66.



Tunarungu tidak mengena suku, bangsa, agama, golongan, ras
maupun status, semua orang bisa mengalami tunarungu. Dengan demikian
perlu kita pikirkan apa yang dapat diberikan, sehingga mereka dapat
menerima kekuranganya dan memiliki sikap percaya diri. Maka dari itu
penanaman kepercayaan diri dan bimbingan sangatlah penting bagi
tunarungu dalam pertumbuhan dan perkembanganya.

Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses
pertumbuhan dan perkembangan bagi para siswa, khususnya siswa yang
mengalami ketunarunguan. Bimbingan konseling sangat diperlukan untuk
membantu individu dalam mengatasi kesulitan dalam kehidupan sehari-
hari agar tercapal kehidupan yang bahagia selaras dengan petunjuk Allah
SWT.

Maka dari itu guru diharapkan dapat memberikan bimbingan untuk
siswa khususnya tunarungu. Dengan bimbingan ini diharapkan dapat
mengatas masalah-masalah yang dihadapi siswa tunarungu sehingga
tumbuh pecaya dan dapat mengaktualisasikan kemampuan dirinya scara
optimal.

SLB-B Wiyata Dharma | Tempel merupakan lembaga pendidikan
luar biasa (tunarungu pada khususnya) yang terletak di J. Magelang Km
17, Kelurahan Margorgjo, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini
berada di daerah yang bisa dikatakan ramai dan di sekitarnya terdapat
rumah-rumah penduduk dan berhadapan dengan pabrik (lapangan

pekerjaan). Dengan demikian di lingkungan sekolah ini terjadi hubungan



interaksi antara siswa tunarungu dan siswa atau orang yang normal. Di
sekolah ini terdiri siswa kelas Persigpan |11 atau lebih dikenal dengan
Taman Kanak-kanak (TK), yang mana mereka sangat sensitif terhadap apa
yang telah menyinggung perasannya, sehingga penanaman kepercayaan
diri sangat dibutuhkan untuk merubah persepsi, bahwasanya kekurangan
yang ada pada dirinya bukanlah hambatan dalam menjalani hidup. Karena
dengan tumbuhnya kepercayaan diri pada siswa, ia akan merasakan
kenyamanan dan kebahagiaan walaupun di dalam dirinya memiliki
kekurangan. Jika semua itu tidak ada yang membantu dalam mengatasi
permasalahanya akan menimbulkan perasaan khawatir terhadap masa
depanya dan dapat menimbulkan kurangnya kepercayaan diri dalam
dirinya. Untuk itu sekolah harus memberikan bimbingan dan konseling
kepada siswa-siswinya agar mereka memiliki kepercayaan diri yang kuat
dan memiliki motivas untuk mencapai keberhasilan di masa depan.

Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti di Persigpan I11 (TK)
SLB-B Wiyata Dharma | Tempel Sleman Y ogyakarta, karena sekolah ini
merupakan sekolah luar biasa yang sSiswasiswinya mengalami
tidak/kurang bisa berkomunikasi secara normal (tunarungu). Maka perlu
adanya bimbingan dan konseling yang dapat meningkatkan kepercayaan
diri mereka, supaya individu merasa bahwa kekurangan yang ada pada
dirinya bukanlah penghambat melainkan pendorong dan dengan

kekurangannya dapat bersaing dengan orang yang normal.



C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan masal ah sebagai berikut:
Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri
siswa tunarungu di Persigpan 11l (TK) SLB-B Wiyata Dharma | Tempel

Y ogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas penulis mempunyai tujuan sebagai
berikut:
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa tunarungu di Persiapan Il (TK)

SLB-B Wiyata Dharmal Tempel Y ogyakarta.

E. Kegunaan Pendlitian
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan
positif bagi berbagai pihak. Kegunaan tersebut adalah sebagal berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan
ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu bimbingan dan
konseling Islam pada khususnya mengenai upaya guru dalam

meningkatkan kepercayaan diri pada siswa tunarungu.



b. Diharapkan pendlitian ini akan menambahkan khasanah
keilmuan sekaligus pengembanganya di masa yang akan datang
(kususnya konseling Islam).

2.  Kegunaan Praktis

a. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi
guru bimbingan konseling dalam meningkatkan kepercayaan diri
pada siswa tunarungul.

b. Hasl penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi
siswa maupun orang yang memiliki keterbatasan (tunarungu)
agar memiliki kepercayaan diri sehingga kekurangan yang ada

dirinyatidak menjadi penghambat kesuksesaanya di masa depan.

F. Telaah Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini, terlebih dahulu penulis menelaah
beberapa skripsi yang berkaitan dengan yang hendak dipaparkan. Adapun
skripsi-skripsi yang telah ada sebelumnya akan memberikan gambaran
umum tentang sasaran yang akan penulis sajikan dalam skripsi ini. Melihat
posisi di antara skrips yang telah ada tersebut, nantinya dapat
menghindari kesamaan dengan skripsi yang telah ada.

Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa skripsi yang
mempunyai tema yang hampir sama, diantaranya:

Skripsi Delly Wildanjanna (2004) dari Fakultas [Imu Keolahragaan

Universita Negeri Yogyakarta yang mengangkat tentang “ Tingkat
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Kepercayaan Diri Dan Motivasi Berprestasi Perguruan Pencak
Organisasi Kabupaten Pasuruan”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
sebagian besar pesilat perguruan pencak organisasi kabupaten pasuruan
percaya diri saat pertandingan, sedangkan motivas berprestasinya berada
dalam kategori cukup. ®

Skripsi yang berjudul “Penerapan Metode TVA (Taktil, Visual Dan
Auditori) Dalam Pembelajaran Iqro’ Sswa Tunarungu Di SLB Negeri 4
Yogyakarta” . Karya Leni Zumrotun Nisa, mahasiswa Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Terbiyah UIN sunan kalijaga, tahun 2004. Skripsi ini
membahas tentang metode TVA (Taktil, Visual dan Auditori) sebagai
pembelgaran Iqro’ pada siswa-siswa tunarungu di SLB Negeri 4
Y ogyakarta.’

Skripsi yang berjudul “Pembelajaran Al Qur’an Pada Sswa
Tunarungu Kelas D2 Di SLB Negeri Ngestiharjo Kasihan Bantul
Yogyakarta”. Karya Supriyana, mahasiswa Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, tahun 2003. Skrips tersebut
membahas tentang tujuan pembelagjaran, materi dan metode, pelaksanaan,

teknik evaluas faktor pendukung dan penghambat pembelgaran Al

8 Delly Wildanjanna, Tingkat Kepercayaan Diri Dan Motivas Berprestasi Pesilat
Perguruan “Pencak Organisasi” Kabupaten Pasuruan, Skrips Tidak Diterbitkan
(Yogyakarta UNY Fakultas Ilmu Keolahragaan, 2004)

® Leny Zumrotun Nisa, Penerapan Metode Tva (Taktil, Visual Dan Auditori) Dalam
Pembelajaran Igqro’ Anak Tunarungu Di SLB Negeri 4 Yogyakarta, Skripsi Tidak Di
Terbitkan(Y ogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004)
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Qur’ an pada siswatunarungu kelas D2 di SLB Negeri Ngestiharjo Kasihan
Bantul Y ogyakarta.

Meskipun samasama meneliti tentang percaya diri, memiliki
perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu bagaimana upaya
guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa sehingga siswa dapat

mengekpresikan diri, dapat berfikir rasional dan berfikir positif.

G. Kerangka Teori
1. Pengertian Upaya Guru

Upaya adalah usaha ( syarat ) untuk menyampaikan suatu
maksud."*

Guru adalah orang yang berprofesi dalam bidang pendidikan
dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab terhadap perkembangan
anak didik atau orang yang memikul tanggung jawab dalam
membimbing anak mencapai kedewasaan masing masing.** Sedangkan
menurut kemus besar bahasa indonesia adalah tenaga pengajar.*®

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan

keahlian khusus sebagai gurupekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh

10 supriyana, Pembelajaran Al Qur’an Pada Siswa Tunarungu Kelas D2 Di SLB
Negeri Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta, Skripsi Tidak Diterbitkan,(Y ogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2003)

" W.J.S. Poerwadarminta, Op. Cit, him. 1132.

12 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam ( Jakarta: Logos Wacana ||mu 1997)
him.63.

 Op. Cit, him. 215.
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sembarangan orang di luar bidang pendidikan. Menurut Moh Uzer

Usman, guru mempunyai tiga peranan yaitu sebagai berikut:

Pendidik

Sebagal seorang pendidik guru berperan meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup.
Pengajar

Dalam ha ini berarti guru mempunya peran untuk

meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pelatih
Melalui peran sebagai pelatih, guru hendaknya
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.**

Menurut Zakiah Dargjad, guru mempunya tiga peranan dalam

pendidikan, antaralain:

a. Guru sebagai pengajar

Sebagal penggjar guru bertugas membina perkembangan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Meskipun tugasnya sebagai
pengagjar telah selesai, namun peranan guru sebagai pendidik dan

pembimbing masih berlangsung terus.

b. Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan

* Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2000). HIm. 7.
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Dua macam peranan yang mengandung banyak perbedaan
dan persamaannya. Keduannya sering dilakukan oleh guru yang
akan mendidik dan yang bersikap mengasihi dan mengasihi murid.

Sebaga pembimbing, guru memberi dorongan Yyang
menyalurkan semangat membawa siswa agar dapat melepaskan
diri dari ketergantungan kepada orang lain. Kemudian sebagai
pemberi bimbingan, guru memberi tahu tentang kemampuan dan
potensi diri siswa dalam kapasitas belgjar dan bersikap. Jangan
sampai mereka menganggap rendah dan  meremehkan
kemampuannya sendiri dalam potensi untuk belgjar dan bersikap
sesuai dengan gjaran agama Islam.

c. Guru sebagai tenaga administrasi

Sebagal tenaga administrasi bukan berarti sebagal pegawai
kantor, melainkan sebagal pengelola kelas atau mengelola
(mangjer) interaksi belgar mengajar. Dengan terjadinya
pengelolaan yang baik, maka guru akan lebih mudah dalam
mempengaruhi siswa di kelas dalam rangka pendidikan dan
pengajaran.’

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas
maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita

kelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam

15 Zakiah Dargjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 265-267.



14

bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan dalam bidang
kemasyarakatan.

Tugas guru sebagai profesin menuntut kepada guru untuk
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, mendidik, mengajar, dan melatih anak
didik adalah tugas guru sebagai profesi.

Tugas kemanusiaan salah satu segi dari tugas guru. Sisi ini
tidak guru abaikan, karena guru harus terlibat dengan kehidupandi
masyarakat dengan interaks sosial. Guru harus menanamkan nilai-
nilai kemanusiaan kepada anak didik. Dengan begitu anak didik
dididik agar mempunyai kesetiakawanan sosial.

Dalam bidang kemasyarakatan merupakan tugas guru yang
juga tidak kalah pentingnya. Dalam bidang ini guru mempunyai
tugas mendidik dan mengaar masyarakat. Untuk menjadi warga
negara Indonesia yang bernorma Pancasila. Memang tidak dapat
dipungkiri  bila guru mendidik anak didik sama hanya

mencerdaskan bangsa Indonesia.*®

Dari pengertian di atas dapat dismpulkan bahwa upaya
guru adalah usaha yang dilakukan oleh seorang tenaga pengajar
yang memikul tanggung jawab dalam membimbing anak didik

untuk mencapai kedewasaan masing-masing.

'® Syaiful Bahri Djamaah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2000), him. 37.
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2. Tinjauan Tentang Meningkatkan K epercayaan Diri

Meningkatkan adalah merubah suatu keadaan, rendah menjadi
tinggi, jelek menjadi bagus atau menaikkan dergjad manusia lebih
tinggi.*’

Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang
berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang di milikinya.
Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak masalah yang timbul pada
diri individu."®

Menurut Imam Ghozali, percaya diri adalah keadaan jiwa yang
mana manusia tidak mudah putus asa, tidak merasa takut dan
kehilangan harapan akan sesuatu selain Allah.*®

Menurut Lugo dan Waterman yang dikutip oleh Tina Afiatin dan
Sri Mulyani Martaniah dalam bukunya “ Peningkatan Kepercayaan Diri
Remagja’ mengatakan bahwa ciri-ciri orang yang percaya diri adalah
kreatif yakin akan kemampuan dirinya, berhati-hati, mandiri, tidak
mementingkan diri sendiri, toleran, ambisi yang normal, optimis,
mampu bekerja secara obyektif, mampu melaksanakan tugas dengan

baik, bertanggung jawab dan mampu merencanakan masa depan.®

Y W.J.S. Poerwadarminta. Op.Cit. him.1092.
'8 Tina Afiatin dan Sri Mulyani Martaniah, Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja

Melalui Konseling Kelompok, Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Psikologi, Jurusan Psikologi
UGM, nomor 6 tahun I11 1998, him. 67.

261.

9 Al Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, (Jakarta : Pustaka Amami,1986), him.

2 | bid, him. 68.
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Menurut Jasinta F. Rini dari Team Psikologi, beberapa
karakteristik atau cirri-ciri yang mempunyai rasa kepercayaan diri yang
proposional antaralain :

a) Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, sehingga
tidak membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun
rasa hormat dari orang lain.

b) Tidak terdorong menunjukan sikap konfromis demi diterima
oleh orang lain atau kelompok.

c) Berani menerima dan menghadapi penolakan-penolakan
orang lain dan berani menjadi diri sendiri.

d) Mempunyai pengendalian diri yang baik (emosinya stabil).

e) Memiliki internal  Locus of control (memandang
keberhasilan) kegagalan, tergantung dari usahanya sendiri
dan tidak mudah menyerah pada nasib/keadaan serta tidak
tergantung/ berharap pada orang lain.

f) Mempunya cara pandang yang postif terhadap diri sendiri,
orang lain dan situasi di luar dirinya.

g) Mempunyai harapan yang redistis terhadap diri sendiri
sehingga ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu
melihat sisi positif dirinyadan situasi yang terjadi.?*

Adapun usaha atau upaya peningkatan kepercayaan diri yang

mengalami hambatan dapat dilakukan dengan proses balgar

2t Abu Al Ghifari, Percaya Diri Sepanjang Hari, Panduan Sukses Generasi Qur’ ani,
(Bandung : Mulahidin Press, 2003), him. 6.
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berlatih. Dengan berlatih individu dapat mengembangkan potensi
atau bakat yang telah dimilikinya (Peter Lautser, 1978).% Menurut
Harlock dalam jurnal Psikologi yang ditulis oleh Tina Alfiati dan
Srimulyani Mataniah menyebutkan bahwa individu yang
mempunyai masalah kurang percaya diri memerlukan bantuan
dengan peningkatan diri dengan cara konseling.®
Menurut Walgito (1993), untuk membantu individu yang
kurang percaya diri dapat dilakukan dengan kebiasaan untuk
menanamkan sikap percaya diri. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan suasana atau kondisi demokratis, yaitu individu tidak
takut berbuat kesalahan. Dengan adanya suasana demokratis,
individu akan dapat melakukan evaluasi diri dan belgjar dari
pengalaman.?
Adapun teknik lain yang dapat dipakai untuk meningkatkan

kepercayaan diri antaralain :
a) Layanan bimbingan kelompok

Layanan ini digunakan oleh seorang guru untuk membantu

sekelompok murid dalam menyel esaikan suatu masalah melalui

kegiatan kelompok. Tujuan dari bimbingan kelompok ini

membantu mengatas masalah bersama seorang individu yang

menghadapal masalah dengan menempatkannya dalam suatu

%2 peter Lautser, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 14.

% TinaAlfiati dan Srimulyani Mataniah, Op.Cit. him.67.

% |.T. Takrudun, Pribadi-Pribadi yang berpengaruh, (Bandung : PT.Alma arif,
1996), him.148.
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kehidupan kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan teknik-

teknik yang melipuiti;

1)

2)

Diskusi kelompok, yakni guru melaksanakn bimbingan
dengan cara mengadakan diskusi bersama kelompok klien
yang mempunyai masalah yang sama. Diskusi kelompok
dapat dipakai untuk membantu anak yang tidak berani
mengungkapkan pendapatnya. Dengan diskusi kelompok
ini seorang yang sebelumnya tidak berani mengemukakan
pendapatnya ketika sendiri, di kegiatan diskusi kelompok
ini anak dilatih mentalnya untuk menunjukkan keberanian
untuk menyampaikan pendapainya. Dari  kegiatan
kelompok ini seorang akan muncul keberanian sehingga
bisa membantu meningkatkan kepercayaan diri.

Kagiatan kelompok, yaitu kegiatan kelompok yang
dilakukan secara berkel ompok dengan maksud memberikan
kesempatan kepada individu atau anak untuk berpartisipasi
secara bak. Dengan kegiatan kelompok —dapat
mengembangkan bakat dan menyalurkan dorongan-
dorongan tertentu dan anak memperoleh kesempatan untuk
menyumbangkan pikirannya. Dengan demikian muncul
tanggung jawab. Anak diberi kesempatan memimpin

teman-temanya dalan membantu pekerjaan bersama,
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sehingga kepercayan diri tumbuh dan karenanya ia
memperoleh harga diri.

3) Karyawisata, yakni bimbingan kelompok yang dilakukan
secara langsung dengan mempergunakan gjang karyawisata
sebagai forumnya sehingga dengan karyawisata ini anak
dapat menjadikan perasaan menjadi tenang.

4) Organisass Anak, yakni bimbingan kelompok yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk belgar
mengenal berbaga aspek kehidupan sosial, mengaktifkan
anak dalam berorganisasi agar dapat mengembangkan bakat
kepemimpinan. Selain itu juga memupuk rasatanggung
jawab, menumbuhkan kepercayaan diri dan hargadiri.

5) Penggjaran Remedia (remedial teaching), yakni suatu
bentuk pembelgaran yang diberikan kepada individu atau
kelompok individu untuk membantu kesulitan belgjar yang
dihadapi.*®

b) Layanan bimbingan individu
Layanan dilakukan secara face to face antara guru dengan
anak mengenai masalah yang dihadapi serta sifatnya pribadi.

Pembimbing hendaknya bersikap empati terhadap masalah

yang dihadapi oleh klien, kemudian klien dapat memberikan

kepercayaan sepenuhnya kepada pembimbing dalam membantu

% Ainur Rohim Fakih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, (Y ogyakarta :UlI
Press, 2001), him. 54.
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mencapai  tujuan.®® Ha ini dapat dilakukan dengan

mengguanakan teknik, meliputi :

1) Pecakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog
langsung tatap muka dengan pihak yang dipimpin.

2) Kunjungan rumah (home visit), yakni pembimbing
mengadakan dialog dengan kliennya tetapi dilakukan di
rumah klien sekaligus untuk mengamati keadaan rumah
klien dan lingkungan.

3) Kunjungan dan observas kerja, yakni pembimbing
melakukan percakapan individua sekaligus mengamati
kerjaklien dan lingkungannya.®’

Dengan beberapa pemikiran di atas penulis dalam menyusun
skripsi ini menggunakan pemikiran dari Jacinta F. Rini yang mana
orang dapat percaya akan kemampuan dirinya, memiliki pengendalian
diri yang bak, pandangan diri yang positif dan mempunyai harapan
yang redistis karena sikap seperti itu yang dibutuhkan untuk
meningkatkan kepercayaan diri anak tunarungu yang masih duduk di
bangku Persiapan 111 (TK).

Sehingga yang dimaksud dengan meningkatkan kepercayaan
diri disini adalah merubah atau menaikan cara pandang anak tunarungu
di Persigpan Il (TK) terhadap dirinya, untuk menjadi anak yang

memiliki cara pandang yang positif terhadap dirinya, tidak mudah

% M. umar, Sartono, Bimbingan Dan Penyuluhan (Bandung : CV Pustaka Setia, 1998
), him. 152.
" Op.Cit, him.54.
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putus asa, mempunyai pengendalian diri yang baik dan mempunyai

harapan yang realistis terhadap dirinya.

3. Tinjauan Tentang Tunarungu
a) Pengertian Tunarungu

Tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pada
pendengaran. Tuna tungu adalah anak yang kehilangan seluruh
atau sebagian daya pendengarnya sehingga tidak atau kurang
mampu berkomunikasi secara verba dan walaupun telah diberikan
alat bantu dengar masih tetap memerlukan pelayanan pendidikan
khusus.?® Tunarungu juga dapat diartikan suatu keadaan kehilangan
pendengaran yang mengakibatkan seorang tidak dapat menangkap
berbagai rangsangan, terutama menilai indra pendengarannya.®®

Mufti Salim menyatakan bahwa anak tunarungu adalah anak
yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan
mendengar yang di  sebabkan oleh kerusakan atau tidak
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaranya sehinggaia
mengalami  hambatan dalam perkembangan bahasanya. la
memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapai

kehidupan lahir dan batin yang layak.*

% Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, informasi pendidikan anak tuna rungu,
http\\www.ditplb.or.id/new/index.phb?menu=profile& pro=44,14 juli 2008.

» sudjihati Shomantri, Psikologi Anak Luar Biasa,(Bandung : Rafika Aditama,2007),
him.93.
% |bid., him. 93-94.
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Heward & Orlandsky memberikan batasan ketunarunguan

sebagal berikut:

1)

2)

Tuli (deaf) diartikan sebagal kerusakan yang menghambat
seseorang yang menerima rangsangan semua jenis bunyi dan
sebagal suatu kondisi dimana suara-suara yang dapat difahami,
termasuk suara pembicaraan mempunya arti dan maksud-
maksud kehidupan sehari-hari. Orang tuli tidak dapat
menggunakan pendengaranya untuk dapat mengartikan
pembicaraan, walaupun sebagian pembicaraan diterima, baik
tanpa maupun dengan aat bantu mendengar.

Kurang dengar (hard of hearing) adalah seseorang kehilangan
pendengaranya secara nyata yang memerlukan penyesuaian-
penyasuaian khusus, balk tuli maupun kurang mendengar
dikatakan sebagai gangguan pendengaran (hearing impaired).**

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tunarungu

adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik sebagian (hard of

hearing) Maupun selurunnya (deaf) yang menyebabkan

pendengaranya tidak memiliki fungsional di dalam kehidupan

sehari-hari.

b) Kar

akteristik Tunarungu

Secara fisik, tunarungu tidak berbeda dengan orang yang dapat

mendengar pada umumnya. Orang akan mengetahui kalau mereka

3 Op.cit.
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tunarungu pada saat berbicara, sebab mereka berbicara tanpa suara

atau dengan suara yang kurang jelas, atau bahkan tidak berbicara

sama sekali, dan mereka hanya menggunakan bahasa bibir atau

menggunakan bahasa isyarat dalam berkomunikasi.

1) Ciri-ciri segi fisik

a)

b)

d)

Cara berjalan biasanya cepat dan agak membungkuk. Hal ini
disebabimbingan  konselingan  adanya  kemungkinan
kerusakan pada pendengaran bagian alat keseimbangan.
Gerakan matanya cepat, dan agak beringas. Hal ini
menunjukan bahwa ia ingin mengungkap keadaan yang ada
di sekitarnya.

Gerakan anggota badannya cepat dan lincah. Ha ini
Nampak dalam mengadakan komunikasi yang cenderung
menggunakan bahasa isyarat dengan teman-temanya atau
dengan orang yang ada di sekitarnya.

Pernafasan pendek dan terganggu ketika berbicara.*

Namun pada dasarnya anak yang mengalami tunarungu

secara fisk sama dengan anak yang dengar pada umumnya,

orang akan tau kalau mereka tunarungu saat mereka berbicara.

% lbid.
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2) Ciri-ciri segi bahasa

Sesuai dengan kekurangan atau kelainan yang disandangnya

dalam penguasaan bahasa penyandang tunarungu mempunayai

ciri khas sebagai berikut :

a)

b)

c)
d)

Miskin dalam kosa kata.

Sulit mengartika ungkapan-ungkapan bahasa yang
mengandung arti kiasan.

Sulit mengartikan kata-kata abstrak.

Kurang menguasal irama dan gaya bahasa.

Pelgjaran bahasa sangat perlu diberikan karena mengingat

bahwa proses pembelgaran dan pergaulan memerlukan

penguasaan bahasa yang baik, baik aktif maupun pasif.

3) Cir-ciri dalam segi kognisi :

a)

b)

d)

Kemampuan verba(verba 1Q) anak tunarungu lebih
rendah disbanding kemampuan verbal anak mendengar.
Namun pervormance anak tunarungu sama dengan anak
mendengar.

Daya ingat jangka pendek anak tunarungu lebih rendah
daripada anak mendengar terutama pada informasi yang
bersifat suksesif/berurutan.

Namun pada informasi serempak antara anak tunarungu

dengan anak mendengar tidak ada perbedaan.
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e) Daya ingat jangka panjang hampir tak ada perbedaan,
walaupun prestasi akhir biasanya tetap lebih rendah.®
¢) MediaKomunikasi

Media komunikasi yang dapat digunakan pada penderita tunarungu

antaralain :

1) Bagi anak tunarungu yang masih bisa berbicara tetap
menggunakan bicara sebaga media dan membaca anjuran
sebagal sarana penerimaan dari pihak anak tunarungu.

2) Menggunakan media tulisan dan membaca sebagai sarana
penerimaannya.

3) Menggunakan isyarat sebagai media.®*

d) Perkembangan Pada Anak Tunarungu
1) Perkembangan kognitif

Pada umumnya intelegensi anak tunarungu secara potensial
sama dengan anak yang normal, tatapi secara fungsional
berkembanganya dipengaruhi oleh tingkat kemampuan
berbahasanya, keterbatasan informasi dan kiranya daya abstraksi
anak. Akibat ketunarunguannya menghambat proses pencapaian
pengetahuan yang lebih luas. Dengan demikian perkembangan
intelegensi secara fungsional terhambat. Perkembangan kognitif

anak tunarungu sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa,

¥ Qpunk, Sekilas Pendidikan Luar Biasa Di Kecamatan Wuryotoro,
http\\www.wuryoto.wonogiri.org/mod=publisher& op=printartice& artid=2, 14 juli 2008.
% Sudjihati Shomantri, Op. Cit, him. 96-97.
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sehingga hambatan pada bahasa akan menghambat
perkembangan intelegensi anak.*
2) Perkembangan Emosi

Kekurangan akan pemahaman bahasa lisan atau tulisan
seringkali menyebabkan anak tunarungu menafsirkan sesuatu
secara negative atau salah dan sering menjadi tekanan bagi
emosinya. Emosi anak tunarungu selalu bergolah disatu pihak
karena kemiskinan bahasanya dan dipihak lain karena pengaruh
dari luar yang diterimanya.*

3) Perkembangan Sosia

Manusia sebagai makhluk sosid selau melakukan
kebersamaan dengan orang lain. Demikian pula dengan anak
tunarungu. Akan tetapi karena mereka memiliki kelainan dari
segi fisik, biasanya akan menyebabkan suatu kelainan dalam
penyesuaian diri terhadap lingkungan. Pada umumnya
lingkungan melihat mereka sebagal individu yang memiliki
kekurangan, maka mereka akan menganggap dirinya benar-
benar kurang berharga. Dengan penilaian dari lingkungan yang
demikian juga memberikan pengaruh yang benar-benar besar
terhadap perkembangan fungsi sosialnya.

Untuk kepentingan anak tunarungu seluruh anggota

keluarga, guru dan masyarakat disekitarnya hendaknya berusaha

% |bid., him. 97.
% |bid., him. 98.
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mempelgjari dan memahami keadaan mereka karena hal tersebut
dapat menghambat perkembangan kepribadian yang negative
pada diri anak tunarungu.®’
4) Perkembangan Perilaku

Perkembangan kepribadian banyak ditentukan oleh
hubungan antara anak dan orang tua terutama ibunya
Perkembangan kepribadian terjadi dalam pergaulan antara
peluasan pengalaman pada umumnya dan diarahkan pada faktor
anak sendiri. Pertemuan antara faktor-faktor dalam anak
tunarungu, Yyaitu ketidakmampuan menerima rangsangan
pendengaran, kemiskinan berbahasa, ketidaktetapan emisi, dan
keterbatasan intelegensi dihubungkan dengan sikap lingkungan

terhadapnya menghambat perkembangan kepribadianya.*®

H. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Sifat Penelitian
Penulisan ini termasuk jenis penelitian lapangan. Penelitian
lapangan adalah usaha manusia untuk mempelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu unit
sosial, bak individu, maupun kelompok, lembaga maupun

masyarakat.*

%" Ibid., him. 98-99.

% Ibid., him. 100.

¥ sumardi Suryabrata. Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995). him 22,
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Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa ucapan, tulisan dan
perilaku yang dapat diamati dari orang (subyek) itu sendiri.*’
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik tersendiri yang
membedakan dengan jenis penelitian yang lain. Penelitian berada
pada latar alamiah manusia sebagai aat (instrument), penggunaan
metode kualitatif, analisis data secara induktif, teori dari dasar,
deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya batas
yang ditentukan oleh fokus, adanya kriteria untuk keabsahan data,
desain yang bersifat sementara serta hasil penelitian dirundingkan

dan disepakati bersama.**

2. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah guru yaitu lbu Dra
Endang Siswani, Ibu Harmini dan Ibu Iswarniatun.S.Pd. (sumber
primer), kepala sekolah, guru dan Adinda Bella, Fenisa Feti Isnaini
dan Nurita Norma Al-Fianti yaitu siswi kelas Persiapan 111 (TK)
SLB B Wiyata Dharmal Tempd.
Sedangkan obyek penelitian ini adalah upaya meningkatkan

kepercayaan diri.

‘0 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, Suatu Pendekatan
Enomenologis Terhadap [Imu-1lmu Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992). him 22.

! Lexi. J. Maeong, Methode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1993). him 4.
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3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalahan
upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa tunarungu
di Persigpan 111 (TK) SLB-B Wiyata Dharma | Tempel serta untuk
mendukung pendapat penulis dalam skripsi ini maka, metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam skripsi ini yaitu:
1. Interview (wawancara)

Interview (wawancara) adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara bertatapan langsung dengan
responden, sama seperti menggunakan daftar pertanyaan.*

Dalam penelitian ini metode interview penulis jadikan
sebaga metode pengumpulan data primer, alasannya karena
metode ini merupakan alat pengumpul data secara langsung dari
orang-orang yang mempunya hubungan erat dan relevansi
dengan objek pendlitian. Adapun interview yang penulis
gunakan adalah interniew bebas terpimpin, maksudnya adalah
penulis membuat catatan pokok pertanyaan yang masih
memungkinkan variasi-varias penygjian pertanyaan yang
disesuaikan dengan kemauan dan situasi yang ada®® Maka

kesalahan selama interview dapat dihindarkan dan dapat

“2 Moehal Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003).
him 143.

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Psikologi Universitas Gajah
Mada, 1986). Him| 4.
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menggali informasi yang lebih intensif dan menyeluruh dari
informan.

Metode interview sangat membantu bagi penulis dalam
menyampaikan maksud dan tujuan penulis dengan cara yang
baik dan benar, baik dalam menyampaikan pertanyaan yang
dipertanyakan maupun data dan informas yang penulis
butuhkan, interview juga dilakukan dengan sgjumlah informan
yang ada kaitannya dengan penelitian yaitu: guru, kepala
sekolah, guru-guru dan siswa-siswi persigpan |1l (TK) SLB-B

Wiyata Dharma | Tempel Sleman Y ogyakarta.

2. Observas

Observasi  adalah pengamatan dengan sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang diteliti.** Adapun
jenisobservasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
observas partisipatif, yaitu suatu observasi dimana penulis ikut
berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan yang diteliti.
Dalam penelitian ini, penggunaan metode observasi penulis
jadikan sebagai metode sekunder atau pelengkap, yaitu untuk
melengkapi data-data yang diperoleh dari hasil interview dan
untuk memperkuat serta menguji kebenaran data yang diperoleh

dari hasil interview.

“1bid. HIm 31.
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3. Dokumentasi

Metode ini diperlukan untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan, yang berhubungan dengan persoalan penelitian,
juga digunakan untuk melengkapi data yang belum diperoleh
melalui metode interview dan observasi.

Adapun metode dokumentasi ini diperlukan untuk
mengumpulkan data antara lain : identitas sekolahan, data diri
guru dan siswa-siswinya dan data-data yang dapat menunjang

terselesaikanya penelitian ini.

4. Analisisdata

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kepada

proses yang |ebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.*

Setelah data-data terkumpul, maka langkah selanjutnya
yang penulis lakukan adalah menganalisis data, mengorganisasikan
data, mengolah data menurut sistematika yang baik sehingga data
itu berbicara.*®

Penelitian ini  menggunakan analisis data diskriptif
kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan sasaran penelitian yang
berkaitan tentang upaya guru dalam meningkatkan kepercayan diri

siswa tunarungu di Persigpan |1l (TK) SLB B Wiyata Dharma |

* Masri Singarimbun Dn Sofyan Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (jakarta: 1P3S,
1988), him. 265,
*® Wiharno Surahman, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsitio, 1998), him. 131.
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Tempel. Hal ini digunakan untuk data obsevasi dan wawancara
untuk membahas sebagian besar dari hasil pendlitian. Karena
penelitian  ini  merupakan  penelitian  lapangan,  yakni
menggambarkan serta melalui bentuk kata-kata dan menurut
kategori yang ada untuk memperoleh keterangan yang jelas dan
terperinci atau dengan kata lain data yang telah terkumpul ditelaah
lagi dengan yang tersedia dari berbaga sumber yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan.

Langkah selanjutnya mengadakan reduksi data yang
dilakukan dengan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha
membuat rangkuman yang inti, proses pernyataan yang perlu dijaga
sehingga tetap berada di dalamnya. Tahap akhir dari analisisdataini
adalah mengadakan keabsahan data, setelah selesai tahab ini
mulailah dilakukan penafsiran data dalam mengolah hasil

penelitian.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, maka
penulis membagi menjadi empat bab. Sistematika pembahasan sebagai
berikut:
Bab pertama, beris pendahuluan, yaitu mendiskripsikan
tentang pokok-pokok persoalan yang dituangkan dalam penelitian

tersebut meliputi: penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan
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masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka,
karangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang sekilas tentang identitas sekolahan,
sekilas tentang sgjarah berdirinya SLB-B Wiyata Dharma.

Bab ketiga, bab ini membahas tentang upaya guru dalam
meningkatkan kepercayaan diri anak tunarungu di SLB-B Wiyata
Dharma | Tempel Yogyakarta. Dalam pembahasan ini dikemukakan
tentang bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan
kepercayaan siswa yang mengalami kekurangan dalam berbicara
maupun mendengar, sehingga memiliki cara pandang yang positif
terhadap kekurangan yang ada pada dirinya.

Bab keempat, sebagai bab terakhir sekaligus penutup yang
terdiri dari: kesimpulan, saran-saran dan penutup.
Dan untuk menyempurnakan skripsi ini disgjikan pula bagian

terakhir, yaitu daftar pustaka, lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang upaya guru dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa tunarungu di Persiapan Il (TK)
SLB B Wiyata Dharma | Tempel dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kepercayaan
siswa Persigpan |l di SLB-B Wiyata Dharma antara lain: melakukan
bimbingan bicara secara oval dan bahasa isyarat hanya sebagai penjelas
atau penguat, memberikan motivasi, memberikan pujian yang mendidik
siswa untuk selalu berkembang, menerapkan sikap disiplin pada siswa,
memberikan kebebasan untuk mengekpresikan diri, memberikan
keterampilan, olah raga dan memberikan bimbingan pada orang tua siswa

Persiapan 111.

B. Saran-saran
1. Bagi sekolah
a Guru profesiona merupakan aspek yang sangat besar
pengaruhnya terhadap berhasil atau tidaknya membangun anak
didik menjadi lebih baik, jadi untuk lembaga pendidikan harus

mempunyai tenaga pengajar yang profesiona terutama lembaga
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yang menangani anak didik yang mengalami kekurangan
(abnormal)

b. Bagi sekolah hendaknya mempunyai guru pembimbing yang telah
mendapatkan pendidikan khusus bimbingan konseling (BK)
sehingga dalam proses bimbingan dapat berjalan secara efektif.

2. Bagi Orang Tua

a. Bagi orang tua yang memeliki anak yang mengalami kekurangan
fiskknya khususnya tunarungu, anak jangan dibiarkan diam dan
tidak beraktifitas, karena anak akan menjadi pemalu, minder dan
sulit untuk berinteraksi. Jadi anak harus diberi aktivitas yang
bermanfaat untuk dirinya.

b. Jangan batas anak dalam mengekpresikan diri, karena dengan
bisa berekpress mereka akan mempunya sikap yang positif
terhadap dirinya.

c. Jangan terlalu dimanja dan diberi aktivitas yang positif, karena
anak yang terlalu dimanjakan akan membuat anak malas untuk
melakukan sesuatu.

3. Bagi Orang Pada Umumnya
Apabilamelihat atau menjumpai anak yang mengalami tunarungu
janganlah dijauhi karena mereka juga seperti kita semua hanya
sga mereka diberikan oleh Allah kekurangan dalam hal

pendengaranya.
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C. Kata Penutup

Segala puji hanya milik Allah, Tuhan semesta alam yang
menjadikan kemudahan setelah kesulitan bagi hamba-Nya. Alhamdulillah
berkat rahmad dan petunjuk-Nya akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan
walau dengan berbagai rintangan dan dan hambatan yang menyertai.
Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalam penulisan skripsi ini,
tetapi penulis hanyalah manusia biasa yang tidak luput dari salah dan jauh
dari kesempurnaan dalam menyelesaikan skripsi ini. Oleh karenaitu, kritik
dan saran selalu terbuka dan sangat penulis harapkan demi terapainya
kesempurnaan skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca dan
kalangan akademis khususnya bimbingan konseling islam. Selanjutnya
penulis tidak lupa mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini, semoga amal
baik mereka mendapat balasan pahala dari Allah SWT dan semoga kita
semua termasuk golongan orang-orang yang bertagwa. Amin Y a Robbal

“aamin.
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